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ABSTRAK 

Tingginya risiko bencana banjir di Kota Samarinda menuntut penguatan literasi kebencanaan melalui pembelajaran 
Geografi, terutama bagi Generasi Z yang memiliki karakteristik belajar berbasis teknologi digital. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis literasi kebencanaan Generasi Z di SMA Kota Samarinda pasca mengikuti pembelajaran Geografi 
berdasarkan empat dimensi yakni, basic literacy, functional literacy, interactive literacy, dan critical literacy. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan sampel 95 responden pada kelas XI di SMAN 3, SMAN 4, dan 
SMAN 9 Samarinda yang dipilih melalui proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui tes HOTS 
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, serta wawancara dengan guru geografi sebagai data pendukung. Data 
dianalisis secara statistik deskriptif menggunakan mean dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 
kebencanaan Generasi Z berada pada kategori sedang dengan rerata 54,67. Temuan ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran Geografi memiliki peran dalam membentuk literasi kebencanaan, namun perkembangan literasi 
kebencanaan Generasi Z tidak berlangsung secara linear, di mana kesadaran kritis terhadap isu kebencanaan berkembang 
lebih baik dibandingkan penguasaan pengetahuan dasar dan keterampilan praktis. Oleh karena itu, penguatan 
pembelajaran Geografi perlu diarahkan pada pengembangan pengetahuan dasar, pengalaman belajar yang kontekstual, 
kolaboratif, dan berbasis praktik agar seluruh dimensi literasi kebencanaan berkembang secara seimbang. 
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PENDAHULUAN 

Bencana banjir merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh berbagai wilayah di Indonesia. 
Kota Samarinda sebagai ibu kota Provinsi Kalimantan Timur merupakan salah satu wilayah yang kerap kali 
dilanda banjir akibat intensitas curah hujan yang tinggi dan alih fungsi lahan yang masif (Khajjar, 2025; Suwarso, 
2025), serta tidak terlepas dari keberadaan sungai utama seperti DAS Mahakam dan Sub DAS Karang Mumus 
yang melintasi wilayah ini. Kota Samarinda juga memiliki morfologi yang beragam seperti memiliki daerah 
patahan, daerah perbukitan, daerah bergelombang, serta berada di dataran aluvial sehingga rentan terhadap 
banjir, terutama saat curah hujan tinggi dan meluapnya air sungai. Berdasarkan data BPBD Kota Samarinda, 
tercatat 120 kejadian bencana banjir sepanjang periode 2021–2025 dengan frekuensi 27 kejadian pada tahun 
2021, 24 pada tahun 2022, 22 pada tahun 2023, 17 pada tahun 2024, dan kembali meningkat menjadi 30 
kejadian pada tahun 2025 (Satu Data, 2025). Salah satu dampak yang ditimbulkan antara lain jumlah penduduk 
yang terpapar dilaporkan mencapai 240,411 jiwa dan total kerugian yang dialami mencapai 517.078,99 juta 
rupiah (BPBD, 2022). Pada tahun 2022, luas genangan banjir mencapai 482 hektare dan menurun sekitar 168 
hektare di awal tahun 2025 dengan luas genangan mencapai 314 hektare (Redaksi, 2025).  

Berdasarkan data kajian risiko bencana Kota Samarinda tahun 2022-2026 menunjukkan bahwa kelas 
bahaya banjir tergolong tinggi (BPBD, 2022). Kondisi ini mempertegas urgensi penguatan literasi kebencanaan 
di kalangan masyarakat, khususnya siswa sebagai generasi penerus bangsa. Hal ini sejalan dengan temuan 
Nurhalimah et al., (2024) yang menyatakan bahwa sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berperan penting 
dalam menanamkan nilai-nilai tersebut melalui mata pelajaran Geografi yang relevan dengan isu lingkungan dan 
kebencanaan. Terlebih, mayoritas siswa SMA saat ini merupakan Generasi Z sehingga pemahaman terhadap 
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karakteristik generasi ini menjadi aspek penting dalam merancang pendidikan kebencanaan yang efektif dan 
kontekstual.  

Dalam konteks teoritis, pemahaman yang memadai terhadap konsep literasi kebencanaan menjadi 
landasan penting sebelum mengkaji upaya penguatannya melalui pendidikan. Menurut LIPI, UNESCO, dan 
ISDR (2006) dalam (Andini, 2018), literasi kebencanaan tidak hanya mencakup pemahaman mengenai jenis-
jenis bencana, tetapi juga kemampuan untuk mengidentifikasi risiko, melakukan kesiapsiagaan, serta mengambil 
tindakan mitigasi yang tepat sebelum, saat, dan sesudah bencana. Lebih lanjut, (Brown et al., 2014) 
mendefinisikan literasi kebencanaan (disaster literacy) sebagai kapasitas individu untuk membaca, memahami, 
serta memanfaatkan informasi yang berkaitan dengan kebencanaan sebagai dasar dalam mengambil keputusan 
yang tepat dan mengikuti instruksi dalam konteks mitigasi, kesiapsiagaan, respons, dan pemulihan bencana. 
Sementara itu, (Chung & Yen, 2016) menjelaskan bahwa literasi kebencanaan terdiri atas tiga dimensi utama 
yaitu (1) pengetahuan pencegahan bencana, (2) sikap pencegahan bencana, dan (3) keterampilan pencegahan 
bencana. Adapun menurut Brown dalam (Muktaf, 2017) menguraikan literasi kebencanaan ke dalam empat 
konsep yaitu (1) basic literacy, yakni membaca dan memahami instruksi mitigasi dan kesiapsiagaan bencana, (2) 
functional literacy, yakni menggunakan informasi secara komprehensif, (3) interactive literacy, yakni dorongan dan 
keyakinan individu untuk bertindak proaktif, dan (4) critical literacy, yakni partisipasi aktif serta pemahaman luas 
terhadap tantangan sosial-lingkungan. Meskipun LIPI, UNESCO, dan ISDR memberikan landasan konseptual 
mengenai literasi kebencanaan sebagai pengetahuan, sikap, dan keterampilan, namun kerangka tersebut masih 
bersifat umum dan belum menguraikan tahapan kemampuan literasi yang dapat digunakan, sama halnya seperti 
model Chung & Yen, (2016). Dengan demikian, penelitian ini menggunakan kerangka Brown dalam (Muktaf, 
2017) karena relevan sebagai dasar pengukuran literasi kebencanaan banjir pada siswa SMA, mengingat 
kompleksitas bencana banjir yang berdimensi fisik, sosial, dan kultural.  

Mata pelajaran Geografi memiliki peran sentral sebagai jalur pembelajaran yang paling strategis dalam 
membentuk keempat dimensi literasi kebencanaan di sekolah (Kamil et al., 2020a). Melalui pembelajaran 
geografi, siswa tidak hanya memahami hubungan antara aspek fisik bumi dan aktivitas manusia, tetapi juga 
mengembangkan sikap peduli, responsif, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa integrasi konsep mitigasi bencana ke dalam kurikulum dan bahan ajar Geografi 
terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana, seperti banjir dan tanah longsor, 
dengan capaian lebih dari 70%, sehingga menegaskan bahwa pendidikan Geografi berkontribusi dalam 
membentuk kesadaran dan kesiapsiagaan bencana pada siswa sekolah menengah (Kamil et al., 2020b; Sharpe & 
Kelman, 2011). Peran strategis ini semakin relevan dalam Kurikulum Merdeka, di mana capaian pembelajaran 
mata pelajaran Geografi pada fase F secara eksplisit memuat kemampuan memahami dan menganalisis 
perubahan iklim, bencana alam, kondisi lingkungan hidup di Indonesia, serta dampaknya terhadap masyarakat 
(BSKAP, 2025). Kurikulum ini menandai pergeseran paradigma yang signifikan dari kurikulum sebelumnya 
dengan menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui pembelajaran aktif dan kontekstual seperti 
diskusi, studi kasus, pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), observasi lapangan, serta pemanfaatan 
teknologi geospasial. 

Hal tersebut dibuktikan oleh sejumlah penelitian terdahulu yang mengkaji kaitan antara pembelajaran 
Geografi dengan literasi dan kesiapsiagaan bencana siswa. Penelitian Kamil et al., (2020a) membuktikan bahwa 
penerapan literasi geografi berbasis Classroom Action Research di SMA mampu meningkatkan pengetahuan 
kebencanaan siswa secara signifikan hingga 91,6%, tetapi penelitian tersebut berfokus pada intervensi 
pembelajaran di satu sekolah tanpa mengukur dimensi literasi secara bertahap. Senada dengan itu, Andini, 
(2018) menemukan bahwa pembelajaran geografi berkontribusi sebesar 54,9% terhadap kesiapsiagaan siswa 
SMA dalam menghadapi banjir di Kabupaten Solok, dengan tingkat pengetahuan siswa berada pada kategori 
tinggi (83%) meskipun aspek sikap masih pada kategori sedang (76%), namun penelitian ini dilakukan di luar 
konteks Kalimantan Timur dan tidak mengaitkan temuannya dengan karakteristik generasi tertentu. Penelitian 
Akbar et al., (2021) juga menunjukkan hasil serupa melalui pendekatan survei kuantitatif di Kendari, sementara 
Ramadhan et al., (2020) menegaskan bahwa bahan ajar geografi berbasis literasi kebencanaan efektif 
meningkatkan kesiapsiagaan sekaligus membentuk sikap dan perilaku tanggap bencana. Temuan sebelumnya 
cenderung memperlakukan siswa SMA sebagai kelompok homogen tanpa mempertimbangkan bahwa mayoritas 
mereka merupakan Generasi Z dengan pola belajar dan relasi terhadap informasi yang berbeda dari generasi 
sebelumnya. 
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Generasi Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 dikenal sebagai digital natives yang tumbuh dengan 
teknologi canggih dan memiliki karakteristik belajar yang unik dalam proses belajar, yakni visual, cepat, ringkas, 
terkini, interaktif, dan berbasis teknologi (Chocholáč et al., 2024). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berbasis simulasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir spasial siswa (Kusumah et al., 2024). Lebih lanjut, pemanfaatan teknologi Augmented Reality 
(AR) terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa terhadap mitigasi bencana 
(Yulianti et al., 2024), sebagaimana pembelajaran berbasis geoteknologi juga memberikan kontribusi signifikan 
dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap kebencanaan 
(Handoyo et al., 2024). Kendati demikian, meskipun Generasi Z dekat dengan teknologi digital ternyata belum 
berbanding lurus dengan tingkat literasi kebencanaan mereka sehingga memerlukan perhatian serius di 
Indonesia (Suharini et al., 2024). Kesenjangan antara keakraban teknologi dan kesiapan menghadapi bencana 
inilah yang menjadi titik tolak penting bagi penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat celah penelitian karena kajian mengenai literasi kebencanaan 
belum banyak dilakukan dengan menempatkan Generasi Z sebagai subjek utama dalam konteks pembelajaran 
Geografi di tingkat SMA, khususnya di Kota Samarinda. Penelitian terdahulu umumnya membahas literasi 
kebencanaan secara umum tanpa mengintegrasikan karakteristik Generasi Z yang tumbuh dalam era digital saat 
ini dengan konteks risiko bencana lokal di Kota Samarinda sehingga belum tersedia pemahaman memadai 
mengenai bagaimana pembelajaran Geografi dapat diadaptasi secara kontekstual untuk generasi ini. Hal ini 
diperkuat oleh hasil observasi awal bersama guru geografi, yang menunjukkan adanya kesenjangan antara materi 
kebencanaan yang diajarkan dengan kemampuan berpikir kritis dan kesiapsiagaan praktis siswa. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis tingkat literasi kebencanaan siswa Generasi Z pasca mengikuti pembelajaran 
Geografi di SMA Kota Samarinda berdasarkan empat dimensi literasi kebencanaan menurut Brown dalam 
(Muktaf, 2017) yaitu basic, functional, interactive, dan critical literacy. Dengan membandingkan capaian tiap 
dimensi secara empiris pada konteks bencana banjir di Samarinda, penelitian ini diharapkan memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan kajian ilmiah dalam bidang pendidikan geografi dan literasi kebencanaan 
dengan mempertimbangkan karakteristik Generasi Z, sekaligus menjadi dasar perumusan strategi pembelajaran 
Geografi yang lebih kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan Generasi Z. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis tingkat literasi 
kebencanaan siswa Generasi Z di SMA Kota Samarinda pasca mengikuti pembelajaran Geografi. Penelitian ini 
dilakukan bukan untuk menguji hubungan atau pengaruh antarvariabel, melainkan untuk mendeskripsikan 
tingkat literasi kebencanaan setelah siswa memperoleh materi kebencanaan pada mata pelajaran Geografi tanpa 
adanya perlakuan khusus dari peneliti. Penelitian dilaksanakan di tiga SMA Negeri di Kota Samarinda, yaitu 
SMAN 3, SMAN 4, dan SMAN 9 Samarinda. Pemilihan lokasi ini dipilih untuk mewakili sekolah yang ada di 
Kota Samarinda berdasarkan wilayah utara, tengah, dan selatan. Selain itu, sekolah berada di wilayah yang secara 
historis dan geografis rawan mengalami banjir, berdekatan dengan aliran sungai, dan menerapkan kurikulum 
yang sama yakni Kurikulum Merdeka. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPS di ketiga sekolah dengan total 316 orang. Populasi 
tersebut terdiri dari 144 siswa SMAN 3, 101 siswa SMAN 4, dan 71 siswa SMAN 9. Jumlah sampel penelitian 
ini tidak ditentukan melalui perhitungan statistik, melainkan menggunakan pedoman praktis (rule of thumb) 
sebagaimana dikemukakan oleh (Arikunto, 2013). Dengan mempertimbangkan ukuran populasi dan kebutuhan 
penelitian, sampel ditetapkan sebesar 30% dari total populasi, sehingga diperoleh 95 responden. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random sampling dengan tujuan 
memastikan bahwa setiap kelas di masing-masing sekolah terdistribusi secara proporsional berdasarkan jumlah 
siswa di setiap sekolah. Berdasarkan hasil perhitungan, maka sampel terdiri dari 43 siswa SMAN 3, 30 siswa 
SMAN 4, dan 22 siswa SMAN 9. Instrumen pengumpulan data dilakukan menggunakan tes berbasis HOTS 
(High Order Thinking Skill) berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal yang disusun berdasarkan empat dimensi literasi 
kebencanaan yang diadaptasi dari Brown et al., (2014) dan Chung & Yen, (2016) serta disesuaikan dengan 
taksonomi bloom revisi Anderson & Krathwohl (2001).  

Dimensi basic literacy diukur menggunakan 4 soal yang meliputi pemahaman dasar instruksi mitigasi dan 
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kesiapsiagaan banjir, dimensi functional literacy diukur menggunakan 6 soal yang meliputi kemampuan 
menggunakan informasi secara komprehensif dan mengikuti petunjuk, dimensi interactive literacy diukur 
menggunakan 6 soal yang meliputi dorongan proaktif dan adaptasi informasi sesuai kebutuhan, dan dimensi 
critical literacy diukur melalui 4 soal yang mencakup partisipasi tinggi dan pemahaman luas tentang tantangan 
sosial-lingkungan. 

Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan rumus korelasi 
Pearson Product Moment dengan taraf signifikansi α = 0,05, dan metode Cronbach's Alpha dengan skor > 0,60 
sehingga dapat diandalkan. Uji instrumen ini dilakukan dengan melibatkan kelompok kecil di luar sampel yang 
memiliki karakteristik serupa. Setelah dinyatakan valid dan reliabel, maka data dikumpulkan melalui penyebaran 
tes di setiap sekolah secara langsung dan diolah menggunakan teknik statistik deskriptif dengan menggunakan 
mean dan perhitungan persentase untuk menganalisis tingkat literasi kebencanaan. Teknik analisis data 
dilakukan dengan menghitung berdasarkan hasil tes, di mana setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban 
salah diberi skor 0. Skor mentah kemudian dikonversi ke skala 100 dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

NP = R/sm x 100 

Keterangan: NP adalah skor yang dicari, R adalah skor mentah siswa, dan sm adalah skor maksimum 
(Purwanto, 2017). Hasil konversi skor kemudian dapat dikategorikan ke dalam tabel berikut yang diadaptasi dari 
(Brown et al., 2014). 

Tabel 1. Kategori Tingkat Literasi Bencana 

No Rentang Skor Kategori 
1 81 – 100 Sangat Tinggi 
2 61 – 80 Tinggi 
3 41 – 60 Sedang 
4 21 – 40 Rendah 
5 0 – 20 Sangat Rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Pengujian dalam penelitian ini dilakukan agar instrumen yang digunakan akurat dan konsisten. Saat 
dilakukan uji validitas, hasil menunjukkan bahwa dari 25 butir soal yang diuji hanya 20 butir soal yang valid 
dengan koefisien korelasi antara 0,351 hingga 0,757. Seluruh nilai r hitung tersebut lebih besar dari r tabel 
sebesar 0,344 dengan taraf signifikansi 5% dan memiliki nilai signifikansi < 0,05 sehingga 20 butir soal tersebut 
dinyatakan valid. Sementara itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai sebesar 0,736. Hal ini mengindikasikan 
tingkat konsistensi yang kuat karena berada di atas 0,60 sehingga butir pertanyaan reliabel dan konsisten 
memberikan hasil yang sama. 

Selain menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini juga menggunakan wawancara dengan guru 
geografi sebagai data pendukung untuk melengkapi hasil analisis yang diperoleh. Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh informasi mengenai implementasi pembelajaran geografi di sekolah dan tidak dimaksudkan untuk 
dianalisis sebagai data utama, melainkan sebagai pelengkap guna memperkuat temuan penelitian. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi kebencanaan Generasi Z pada pembelajaran Geografi di 
SMA Kota Samarinda berada pada kategori sedang dengan rata-rata sebesar 54,67. Perbedaan capaian 
antarsekolah menunjukkan bahwa SMAN 3 memperoleh rerata sebesar 62,88 yang termasuk kategori tinggi, 
sedangkan SMAN 4 memperoleh rerata sebesar 48,88 dan SMAN 9 memperoleh rerata sebesar 52,60, di mana 
kedua sekolah tersebut berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran Geografi 
memiliki peran penting dalam membentuk literasi kebencanaan, tetapi capaian tersebut belum sepenuhnya 
merata di tiap sekolah dan dimensi yang digunakan menjadi tolak ukur. Hal ini terlihat cukup jelas seperti tabel 
berikut. 
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Tabel 2. Literasi Kebencanaan Generasi Z di SMA Kota Samarinda 

No Nama Sekolah Skor Kategori 
1 SMA Negeri 3 Samarinda 62,88 Tinggi 
2 SMA Negeri 4 Samarinda 48,88 Sedang 
3 SMA Negeri 9 Samarinda 52,60 Sedang  

Total 54,67 Sedang 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa perbedaan ini berkaitan dengan perbedaan implementasi 
pembelajaran, pemanfaatan media dan metode yang digunakan, intensitas pembahasan terkait materi 
kebencanaan, serta pengalaman nyata siswa dalam menghadapi kejadian banjir di lingkungan sekitarnya. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan temuan Nandi & Marlyono, (2019) yang menemukan bahwa pengaruh 
pembelajaran Geografi dalam pendidikan mitigasi bencana terhadap kesiapsiagaan siswa SMA mencapai 39% 
dengan kontribusi yang bervariasi antar daerah, di mana Garut sebesar 57,21%, Tasikmalaya sebesar 46,88%, 
dan Pangandaran sebesar 28,64%. Hal ini mengonfirmasi bahwa pembelajaran geografi memang membentuk 
literasi kebencanaan, tetapi kontribusinya tidak sama antarwilayah. 

Dalam empat konsep literasi kebencanaan menurut Brown dalam (Muktaf, 2017), literasi kebencanaan 
berkembang secara bertahap, mulai dari basic literacy, functional literacy, interactive literacy, hingga critical literacy. 
Capaian kategori sedang ini didapatkan dari hasil penelitian rata-rata dimensi di tiap sekolah yang menunjukkan 
bahwa perkembangan tersebut belum sepenuhnya berlangsung secara seimbang. Dimensi basic literacy 
memperoleh rerata terendah dengan skor 40,30 yang termasuk kategori rendah, diikuti functional literacy dengan 
skor 54,71 dan interactive literacy dengan skor 55,37 yang sama-sama berada pada kategori sedang. Sebaliknya, 
critical literacy justru memperoleh rerata tertinggi yakni 68,30 dengan kategori tinggi. Pola ini menunjukkan 
bahwa kemampuan literasi kebencanaan siswa tidak berkembang secara linear pada setiap dimensi.  

Kondisi ini mengindikasikan bahwa siswa telah memiliki dasar literasi kebencanaan yang cukup untuk 
memahami berbagai isu kebencanaan dan menunjukkan kepedulian terhadap pentingnya mitigasi bencana. 
Namun, kemampuan tersebut belum sepenuhnya didukung oleh penguasaan pengetahuan dasar yang kuat 
maupun keterampilan praktis dalam menghadapi situasi bencana. Dengan kata lain, literasi kebencanaan siswa 
masih memerlukan penguatan agar setiap dimensi berkembang secara proporsional dan saling mendukung 
sesuai dengan tahapan literasi kebencanaan tersebut. Untuk lebih jelasnya tiap dimensi akan dijelaskan secara 
terstruktur untuk menjelaskan mengapa literasi kebencanaan Generasi Z pada pembelajaran Geografi di SMA 
Kota Samarinda termasuk kategori sedang. 

Analisis Per Dimensi 

Dimensi basic literacy memperoleh skor terendah dibandingkan dimensi lainnya dengan rerata sebesar 
40,30 dengan kategori rendah. Berdasarkan hasil penelitian, SMAN 3 memperoleh skor sebesar 41,40 yang 
termasuk kategori sedang, SMAN 4 memperoleh skor sebesar 41,33 dengan kategori sedang, dan SMAN 9 
memperoleh skor sebesar 38,18 dengan kategori rendah sehingga hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam memahami instruksi dasar mitigasi dan kesiapsiagaan banjir belum berkembang secara 
optimal. 

Tabel 3. Literasi Kebencanaan Generasi Z pada Dimensi Basic Literacy 

No Nama Sekolah Skor Kategori 
1 SMA Negeri 3 Samarinda 41,40 Sedang  
2 SMA Negeri 4 Samarinda 41,33 Sedang 
3 SMA Negeri 9 Samarinda 38,18 Rendah  

Total 40,30 Rendah  

Rendahnya capaian pada dimensi ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih memiliki keterbatasan 
dalam penguasaan pengetahuan dasar terkait kebencanaan dan kesulitan dalam mengenali tanda-tanda awal 
banjir melalui informasi resmi seperti InaRisk dan BMKG. Padahal, menurut Brown, dimensi ini seharusnya 
menjadi fondasi utama yang harus dimiliki oleh individu sebelum mampu menggunakan informasi kebencanaan 
secara lebih kompleks, di mana individu diharapkan mampu mengenali, memahami, dan mengingat informasi 
dasar. Temuan ini sejalan dengan Chung & Yen, (2016) yang menemukan bahwa peserta justru memiliki skor 
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paling rendah pada dimensi pengetahuan pencegahan bencana yang merupakan salah satu fondasi utama dari 
basic literacy.  

Perbedaan skor yang relatif kecil antarsekolah mengindikasikan bahwa rendahnya basic literacy bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh karakteristik sekolah tertentu, melainkan menunjukkan adanya tantangan yang 
relatif sama dalam penyelenggaraan pendidikan kebencanaan. Kondisi ini didukung oleh hasil wawancara yang 
menunjukkan bahwa meskipun materi mitigasi dan adaptasi kebencanaan telah diintegrasikan dalam 
pembelajaran Geografi, terbatasnya alokasi waktu, luasnya lingkup materi, dan belum optimalnya pelaksanaan 
simulasi menyebabkan penguatan konsep dasar kebencanaan belum dapat dilakukan secara maksimal sehingga 
kesempatan siswa untuk membangun pemahaman konseptual masih terbatas.  

Selain itu, hasil temuan juga menunjukkan bahwa karakteristik Generasi Z yang akrab dengan teknologi 
tidak selalu diikuti oleh pengetahuan dasar yang baik. Penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa keakraban 
Generasi Z dengan teknologi digital belum berbanding lurus dengan tingkat literasi kebencanaan mereka 
(Suharini et al., 2024). Hal ini menjelaskan pula mengapa dimensi ini tergolong rendah. Selain itu, kemudahan 
akses internet dan media sosial membuat siswa cepat mendapatkan informasi bencana, namun bersifat parsial, 
kontekstual, dan berorientasi pada peristiwa saat ini. Kondisi ini sejalan dengan temuan Prananingrum et al., 
(2024) yang menunjukkan bahwa sumber informasi banjir utama siswa berasal dari media sosial seperti Tiktok, 
Twitter, dan WhatsApp, namun sebagian siswa tidak memverifikasi informasi melalui situs resmi di SMA Jakarta. 
Akibatnya, mereka hanya tahu fenomenanya tanpa memahami konsep dasarnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran informal digital belum bisa menggantikan peran pendidikan formal dalam membangun fondasi 
pengetahuan bencana yang sistematis. 

Dimensi functional literacy menunjukkan variasi yang cukup berbeda antarsekolah. Dimensi ini 
memperoleh rerata sebesar 54,71 yang termasuk kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian, SMAN 3 
memperoleh skor sebesar 71,76 dengan kategori tinggi, sedangkan SMAN 4 dan SMAN 9 memperoleh skor 
sebesar 42,38 dan 50,00 yang berada pada kategori sedang seperti tabel berikut. 

Tabel 4. Literasi Kebencanaan Generasi Z pada Dimensi Functional Literacy 

No Nama Sekolah Skor Kategori 
1 SMA Negeri 3 Samarinda 71,76 Tinggi 
2 SMA Negeri 4 Samarinda 42,38 Sedang 
3 SMA Negeri 9 Samarinda 50,00 Sedang 

Rata-Rata 54,71 Sedang  

Variasi skor pada dimensi ini menunjukkan bahwa sebagian siswa mampu menggunakan informasi 
kebencanaan untuk menentukan tindakan yang tepat dalam situasi banjir, meskipun kemampuan tersebut 
belum berkembang secara merata di setiap sekolah. Dimensi ini tidak hanya menuntut siswa untuk memahami 
konsep bencana, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan tersebut, seperti mengenali tindakan mitigasi, 
memahami prosedur evakuasi, menentukan langkah yang tepat ketika terjadi bencana, serta menerapkan prinsip-
prinsip kesiapsiagaan dalam kehidupan sehari-hari.  

Skor tinggi yang diperoleh SMAN 3 mengindikasikan bahwa siswa memiliki kemampuan yang lebih baik 
dalam menerapkan pengetahuan kebencanaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang 
diterima siswa, baik melalui pembelajaran di kelas, kegiatan sekolah, maupun pengalaman menghadapi isu 
kebencanaan di lingkungan sekitar telah memberikan kesempatan yang lebih besar untuk menghubungkan 
pengetahuan dengan praktik nyata. Sebaliknya, capaian SMAN 4 dan SMAN 9 yang masih berada pada kategori 
sedang mengindikasikan bahwa kemampuan aplikatif siswa belum berkembang secara optimal meskipun mereka 
telah memiliki pengetahuan dasar mengenai kebencanaan. Hal ini didukung oleh temuan Tusam et al., (2024) 
di Cirebon yang menunjukkan variasi pemahaman siswa tetap signifikan meskipun instrumen dan sumber 
pembelajaran sama.  

Selain itu, capaian yang berbeda antarsekolah juga mengindikasikan bahwa implementasi pendidikan 
kebencanaan belum berlangsung secara merata. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran Geografi 
telah mengembangkan kemampuan memahami informasi kebencanaan, tetapi pengalaman belajar yang 
menekankan penerapan melalui simulasi dan pemecahan masalah masih terbatas sehingga turut memengaruhi 
capaian pada dimensi ini. Oleh karena itu, penguatan dimensi ini tidak sekadar ditentukan oleh ketersediaan 
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sumber informasi, melainkan oleh proses pembelajaran yang bersifat aplikatif dan penguatan pembelajaran 
Project Based Learning sehingga diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber informasi resmi untuk 
kemampuan aplikatif siswa, sejalan dengan prinsip pembelajaran kontekstual dalam Kurikulum Merdeka.  

Pada dimensi interactive literacy, literasi kebencanaan Generasi Z di SMA Kota Samarinda berada pada 
kategori sedang dengan rerata 55,37. Berdasarkan hasil penelitian, SMAN 3 memperoleh skor sebesar 59,80, 
SMAN 4 memperoleh skor sebesar 50,48, dan SMAN 9 memperoleh skor sebesar 55,84. Ketiga sekolah tersebut 
termasuk dalam kategori sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan 
informasi kebencanaan dan kecenderungan bertindak proaktif dalam menghadapi permasalahan terkait 
kebencanaan telah berkembang, namun belum optimal di setiap sekolah.  

Tabel 5. Literasi Kebencanaan Generasi Z pada Dimensi Interactive Literacy 

No Nama Sekolah Skor Kategori 
1 SMA Negeri 3 Samarinda 59,80 Sedang 
2 SMA Negeri 4 Samarinda 50,48 Sedang 
3 SMA Negeri 9 Samarinda 55,84 Sedang 

Rata-Rata 55,37 Sedang  

Perbedaan skor pada dimensi ini menunjukkan tingkat kemampuan interactive literacy siswa berkembang 
pada level yang hampir sama. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang mendorong komunikasi 
dan kolaborasi terkait kebencanaan belum terintegrasi secara optimal di setiap sekolah sehingga belum mampu 
menghasilkan capaian yang tinggi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran Geografi telah 
melibatkan siswa dalam diskusi, analisis kasus, serta pembuatan proyek edukasi kebencanaan. Namun, 
kesempatan siswa untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 
kebencanaan yang lebih nyata masih terbatas. 

Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang bersifat interaktif dan 
partisipatif lebih efektif dalam meningkatkan komunikasi, kolaborasi, kesiapsiagaan, dan sikap mitigatif siswa 
(Faturrachaman et al., 2025; Wang et al., 2023). Oleh karena itu, peningkatan dimensi ini memerlukan strategi 
pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk berdiskusi, bertukar pengalaman, menyelesaikan 
masalah secara kolaboratif, serta terlibat dalam kegiatan simulasi maupun edukasi kebencanaan di lingkungan 
sekolah. Melalui pengalaman tersebut, siswa tidak hanya mengembangkan kemampuan berkomunikasi, tetapi 
juga memperkuat kesiapsiagaan kolektif sebagai bagian dari upaya pengurangan risiko bencana. 

Berbeda dengan ketiga dimensi sebelumnya, dimensi critical literacy justru memperoleh rerata tertinggi 
dibandingkan dimensi lainnya, yaitu sebesar 68,30 yang termasuk kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, 
SMAN 3 memperoleh skor sebesar 77,21, SMAN 4 memperoleh skor sebesar 61,33, SMAN 9 memperoleh skor 
sebesar 66,36, di mana ketiga sekolah tersebut sama-sama berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran Geografi telah mendorong siswa Generasi Z untuk memiliki partisipasi yang cukup tinggi 
serta pemahaman luas terhadap tantangan sosial-lingkungan yang menjadi penyebab terjadinya banjir di Kota 
Samarinda, seperti aktivitas pertambangan, deforestasi, dan alih fungsi lahan untuk permukiman sehingga dapat 
diinterpretasikan bahwa kemampuan siswa dalam memahami situasi kebencanaan secara komprehensif telah 
berkembang relatif merata. 

Dimensi ini menuntut individu untuk tidak hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 
menghadapi bencana, tetapi juga mampu memandang kebencanaan sebagai persoalan yang melibatkan berbagai 
aspek, seperti kondisi lingkungan, kerentanan masyarakat, serta pentingnya upaya bersama dalam mengurangi 
risiko bencana. Pemahaman ini selaras dengan konsep literasi kebencanaan yang menempatkan kemampuan 
mengakses, memahami, menilai, dan menerapkan informasi sebagai bagian inti dari literasi kebencanaan, bukan 
hanya penguasaan fakta dasar (Çalışkan & Üner, 2021; Gülsoy et al., 2025). 

Tabel 6. Literasi Kebencanaan Generasi Z pada Dimensi Critical Literacy 

No Nama Sekolah Skor Kategori 
1 SMA Negeri 3 Samarinda 77,21 Tinggi 
2 SMA Negeri 4 Samarinda 61,33 Tinggi 
3 SMA Negeri 9 Samarinda 66,36 Tinggi 
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Rata-Rata 68,30 Tinggi 

Tingginya capaian pada dimensi ini dapat dikaitkan dengan karakteristik Generasi Z yang tumbuh di 
tengah perkembangan teknologi digital dan tingginya arus informasi mengenai berbagai isu lingkungan dan 
kebencanaan. Paparan terhadap berita, media sosial, maupun konten edukatif memungkinkan siswa lebih 
mudah mengikuti perkembangan berbagai peristiwa bencana, baik di tingkat lokal maupun global. Pengalaman 
tersebut berkontribusi dalam membentuk kepedulian terhadap dampak bencana bagi lingkungan dan kehidupan 
sosial sehingga siswa memiliki pemahaman yang lebih luas mengenai pentingnya kesiapsiagaan, mitigasi, serta 
pengurangan risiko bencana. 

Hasil temuan ini juga mengindikasikan bahwa perkembangan literasi kebencanaan pada Generasi Z tidak 
sepenuhnya mengikuti tahapan pada teori Brown, karena kesadaran kritis dapat berkembang lebih cepat 
daripada pengetahuan dasar dan keterampilan praktis. Pola serupa juga tampak pada studi hazard literacy pada 
orang dewasa, di mana skor tertinggi ditemukan pada domain values and attitudes, sedangkan skor terendah 
berada pada domain pengetahuan dan keterampilan penalaran (Youngjin et al., 2025). Meskipun penguasaan 
pengetahuan dasar dan keterampilan praktis masih perlu penguatan, siswa telah menunjukkan tingkat 
kepedulian dan pemahaman yang relatif baik terhadap situasi kebencanaan secara menyeluruh. Kondisi ini 
mengisyaratkan bahwa pengalaman belajar di luar pembelajaran formal, seperti paparan isu kebencanaan melalui 
media digital maupun berbagai informasi publik, berpotensi dalam membentuk kesadaran siswa terhadap 
pentingnya keselamatan lingkungan dan sosial. 

Oleh karena itu, upaya penguatan literasi kebencanaan di sekolah tidak hanya perlu mempertahankan 
capaian pada dimensi critical literacy, tetapi juga memperkuat dimensi basic literacy, functional literacy, dan 
interactive literacy. Penguatan ini penting karena literasi kebencanaan berhubungan positif dengan kesiapsiagaan 
bencana (Erkin & Kiyan, 2025; Gülsoy et al., 2025) dan dengan adanya intervensi pendidikan terbukti 
meningkatkan skor literasi kebencanaan maupun kesiapsiagaan secara signifikan Erkin & Kiyan, (2025) sehingga 
pengembangan pada keempat dimensi secara seimbang akan mendukung terbentuknya literasi kebencanaan 
yang utuh serta siswa tidak hanya memiliki kepedulian terhadap isu kebencanaan, tetapi juga didukung oleh 
penguasaan konsep, keterampilan penerapan, serta kemampuan berkolaborasi dalam upaya pengurangan risiko 
bencana. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi kebencanaan Generasi Z pada pembelajaran Geografi di SMA 
Kota Samarinda tidak hanya ditentukan oleh penguasaan pengetahuan dasar, tetapi juga dipengaruhi oleh 
karakteristik belajar generasi digital yang mendorong berkembangnya kesadaran kritis terhadap isu kebencanaan 
meskipun fondasi pengetahuan dan keterampilan praktis belum sepenuhnya optimal. Temuan ini menunjukkan 
bahwa perkembangan dimensi literasi kebencanaan pada Generasi Z cenderung tidak berlangsung secara linear 
sehingga diperlukan pendekatan yang lebih adaptif terhadap karakteristik belajar siswa. Secara praktis, 
pembelajaran Geografi perlu diarahkan pada penguatan pengalaman belajar yang kontekstual, kolaboratif, dan 
berbasis praktik agar seluruh dimensi literasi kebencanaan berkembang secara seimbang dan mampu 
membangun literasi kebencanaan siswa yang lebih tangguh terhadap risiko bencana. Penelitian selanjutnya 
disarankan dapat mengkaji hubungan antara karakteristik digital Generasi Z dengan perkembangan setiap 
dimensi literasi kebencanaan, sekaligus menguji efektivitas model pembelajaran berbasis teknologi, simulasi, atau 
proyek dalam meningkatkan literasi kebencanaan secara komprehensif. 
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